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ABSTRAK 

 

 

Epidermis merupakan lapisan terluar pada daun, bunga, buah dan biji serta 

pada batang dan akar sebelum tumbuhan mengalami pertumbuhan sekunder. 

Karakteristik epidermis pada daun seperti trikoma dan stomata sangat penting 

dalam memahami hubungan taksonomi antara species tumbuhan. Hibiscus 

merupakan salah  satu Genus dari Familia Malvaceae yang memiliki lebih dari 

400 species tumbuhan tahunan, tanaman merambat, semak dan pohon yang 

tersebar di daerah subtropis dan tropis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tipe trikoma dan stomata yang terdapat pada daun H. tiliaceus L.,   H. sabdariffa 

L., H. acetosella dan H. rosa-sinensis L. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei hingga bulan Juni 2012 bertempat 

di Laboratorium Botani Biologi FMIPA UNP Biologi FMIPA UNP. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada daun H. sabdariffa L. dan 

H. acetocella tidak mempunyai trikoma pada kedua permukaan daunnya. 

Sedangkan pada H. tiliaceus ditemukan dua macam tipe trikoma yaitu tipe bintang 

dan uniseluler sederhana. Pada H. rosa-sinensis L. ditemukan trikoma dengan tipe 

uniseluler sederhana. Pada penelitian ini ditemukan dua macam tipe stomata 

berdasarkan susunan sel tetangga, yaitu tipe parasitik pada H. sabdariffa L. dan H. 

tiliaceus sedangkan H. acetosella dan H. rosa-sinensis mempunyai tipe anisostik. 

Sedangkan berdasarkan letaknya pada permukaan daun H. acetosella dan H. 

sabdariffa mempunyai tipe amfistomatik. Pada H. tiliaceus dan H. rosa-sinensis 

mempunyai tipe stomata hipostomatik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Trikoma merupakan tonjolan epidermis arah keluar yang bersifat 

sebagai alat tambahan pada tumbuhan. Trikoma sering dijumpai pada organ 

yang masih aktif yaitu pada organ batang, buah, akar dan  daun (Mulyani, 

2006). Trikoma pada daun terdapat pada permukaan atas saja dan permukaan 

bawah saja, atau keduanya (Werker, 2006). Tipe trikoma dapat digunakan 

dalam klasifikasi tingkat genus (Setjo, dkk., 2004). Shaheen (2009) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa dari 7 species dari genus Abutilon yang 

diteliti, memiliki keunikan trikoma masing-masing. Seperti species Abutilon 

molle yang memiliki tipe trikoma berbentuk botol, tipe ini tidak ditemukan 

dari 6 species Abutilon lainnya. Sonibare (2005) menyatakan karakter trikoma 

pada genus Ficus mempunyai ciri khas yang berbeda pada setiap species. 

Stomata merupakan celah dalam epidermis yang diapit oleh dua sel 

penutup (Suradinata, 1998).  Sumardi dan Pudjoarinto (1993) menjelaskan 

stomata terdapat hampir pada semua bagian permukaan tanaman walaupun 

jumlah yang ditemukan paling banyak pada daun dan batang muda. Cutler, 

dkk., (2007) mengemukakan stomata dapat ditemukan pada kedua permukaan 

daun, atau hanya pada salah satu permukaan daun saja. Setjo (2004) 

mengelompokkan stomata berdasarkan letaknya pada permukaan daun, yaitu: 

amfistomatik, hipostomatik dan epistomatik. Esau (2006) mengemukakan ada 

enam tipe stomata berdasarkan letak susunan sel tetangganya, yaitu: tipe 
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anomositik, tipe anisositik, tipe parasitik, tipe diasitik, tipe siklositik dan tipe 

aktinositik.  

Fahn (1995) menyatakan bahwa tipe stomata dapat digunakan sebagai 

indikator kesamaan taksonomi secara alamiah. Adedeji dkk., (2007) 

melaporkan genus Solanum memiliki tipe stomata yang ditemukan pada genus 

Solanum bervariasi pada beberapa setiap species.  

Hibiscus merupakan salah satu genus dari familia Malvaceae, yang 

memiliki lebih dari 400 species tumbuhan tahunan, tanaman merambat, semak 

dan pohon yang tersebar di daerah subtropis dan tropis (Small, 1997). Secara 

umum, Hibiscus dicirikan dengan adanya columna, yaitu filament (tangkai 

benang sari) yang bagian bawahnya menyelubungi putik dan bagian 

pangkalnya berlekatan dengan pangkal mahkota (Steenis, 2006). Meidirwati 

(1999) menyatakan terdapat 10 jenis Hibiscus yang terdapat di Sumatera Barat 

yaitu: Hibiscus acetocella, Hibiscus hybridus Hort., Hibiscus mutabilis L., 

Hibiscus rosa-sinensis L., Hibiscus radiatus wild, Hibiscus schizopetalus, 

Hibiscus sabdariffa, Hibiscus tiliaceus, Hibiscus surattensis, dan Hibiscus sp. 

Suatu species tumbuhan mempunyai ciri khas tersendiri. Menurut Fahn 

(1995) untuk mengidentifikasi suatu species tumbuhan diperlukan 

karakteristik epidermis seperti trikoma dan stomata untuk melengkapi data 

taksonomi, sehingga menambah pemahaman kelompok di dalam suatu taksa. 

Struktur, perkembangan, ontogenik dan fungsi sel-sel khusus yang terdapat 

pada epidermis dapat dijadikan sebagai dasar studi taksonomi dan evolusi. 
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Informasi mengenai tipe trikoma dan stomata dari setiap species 

tumbuhan masih sangat sedikit, termasuk pada species dari genus Hibiscus 

padahal pada masing-masing species tumbuhan dapat memiliki tipe trikoma 

dan stomata yang bervariasi dan dapat menunjang ilmu botani lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas, telah dilakukan penelitian mengenai “Tipe 

Trikoma dan Stomata pada Daun dari Beberapa Species Hibiscus 

(Malvaceae)”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana tipe trikoma 

dan stomata beberapa species Hibiscus (Malvaceae). 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada tipe trikoma dan stomata yang terdapat 

pada epidermis daun tumbuhan H. tiliaceus L., H. sabdariffa L., H. acetosella 

dan H. rosa-sinensis L. 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah tipe trikoma pada daun H. tiliaceus L., H. sabdariffa L., 

H. acetosella dan H. rosa-sinensis L.? 

2. Bagaimanakah tipe stomata pada daun H. tiliaceus L., H. sabdariffa L., H. 

acetosella dan H. rosa-sinensis L. berdasarkan susunan sel tetangga? 

3. Bagaimanakah tipe stomata pada daun H. tiliaceus L., H. sabdariffa L., H. 

acetosella dan H. rosa-sinensis L. berdasarkan letak pada permukaan 

daun? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tipe trikoma yang terdapat pada daun H. tiliaceus L., H. 

sabdariffa L., H. acetosella dan H. rosa-sinensis L. 

2. Untuk mengetahui tipe stomata yang terdapat pada daun H. tiliaceus L., H. 

sabdariffa L., H. acetosella dan H. rosa-sinensis L. 

3. Untuk mengetahui tipe stomata yang terdapat pada daun H. tiliaceus L., H. 

sabdariffa L., H. acetosella dan H. rosa-sinensis L. berdasarkan letak pada 

permukaan daun. 

F. Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapakan dapat berguna dalam pengembanan ilmu 

pengetahuan terutama pada bidang taksonomi dan anatomi tumbuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


